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BAB V 

PENUTUP 

V.1. Kesimpulan 

 Berdasarkan analisis yang dilakukan peneliti pada bab 4, terdapat 

permasalahan yang menjadi fokus penelitian yaitu penggambaran rasisme pada 

kulit hitam dalam film Just Mercy. Berdasarkan hasil di atas, dapat disimpulkan 

bahwa orang kulit hitam akan selalu mendapatkan berbagai bentuk rasisme yang 

dilakukan oleh orang kulit putih. Pada akhirnya, film garapan Destin Daniel Cretton 

ini memunculkan berbagai bentuk rasisme pada orang kulit hitam seperti kulit hitam 

dan perbudakan, stereotip kulit hitam, inferioritas kulit hitam, dan kulit hitam 

sebagai objek hiburan kulit putih. 

Kulit hitam berada di tingkat sosial yang lebih rendah dibandingkan dengan 

kulit putih, yang dimana kulit putih lebih tinggi daripada kulit hitam dan 

menjadikan kulit hitam hanya sabegai budak pekerja (tukang kebun) bagi kulit 

putih. Kulit putih dianggap sebagai tolok ukur norma dan puncak kesempurnaan. 

Semakin jauh suatu unsur dari titik ini, maka semakin kurang berkembang. Secara 

tidak langsung warna kulit menjadi tolok ukur agar sebuah kelompok mendapat 

rasisme sampai dengan dijadikannya sebagai budak. 

Kulit hitam yang terus hidup dalam belenggu stereotip negatif oleh kulit 

putih. Dapat dilihat melalui perbedaan dari cara berpikir, spontanitas, kealamian, 

emosi, dan sensualitas yang mendominasi sebagai karakteristik kulit hitam. Dan 

sedangkan, kualitas kulit putih berkebalikan dengan kulit hitam, yaitu, kontrol diri, 
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sebagai pembangun peradaban, dan memiliki akal budi yang baik. Stereotip negatif 

ini muncul dan tertanam karena banyaknya oknum pelaku kulit hitam yang 

melakukan kegiatan kejahatan dan kriminal serta memiliki tingkah laku diluar dari 

norma yang ada di masyarakat.  

Privilege (hak istimewa) banyak diberikan kepada kulit putih sehingga kulit 

hitam kehilangan haknya dalam berbagai aspek. Adanya segregasi pada era 1930an 

adalah mulainya era perbedaan hak antara kelompok kulit putih dan kulit hitam. 

Masalah tersebut tercermin pada film Just Mercy, dimana dalam sistem hukum di 

Alabama tersebut ada pengelompokkan dimana kulit hitam adalah orang yang 

selalu berada dipenjara sedangkan kulit putih adalah orang-orang sipil atau aparat 

bahkan hakim sekalipun dan adanya pengelompokkan dalam fasilitas umum 

dimana kulit hitam tidak punya hak untuk menggunakan fasilitas umum sedangkan 

kulit putih dapat semaunya menggunakan fasilitas umum tersebut. 

Kulit hitam selalu menjadi objek hiburan untuk para kulit putih. Dalam film 

Just Mercy ada 2 scene yang menampilkan kulit hitam hanya sebagai objek hiburan 

kulit putih. Yang pertama dimana Bryan seorang pengacara kulit hitam digeledah 

oleh Jeremy seorang polisi kulit putih, Jeremy menyuruh melepas semua pakaian 

Bryan dan menyuruhnya membungkuk dan membuka kaki dan seketika Jeremy 

menertawakan Bryan dan meninggalkannya. Yang kedua adalah dimana Herb 

seorang kulit hitam yang akan dihukum mati di kursi listrik dan didatangi 

sekumpulan warga kulit putih, untuk melihat hukuman mati Herb. Bagi kulit hitam 

kedua scene tersebut adalah sebuah wadah untuk melecehkan kaum kulit hitam. 
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V.2. Saran 

 V.2.1. Saran Akademik 

Penelitian ini dapat dikembangkan dengan menggunakan metode 

yang berbeda, seperti analisis resepsi dengan konteks diskusi yang berbeda, 

seperti penerimaan penonton terhadap film dengan tema kulit hitam atau 

tema rasial lainnya, dan teknik pengumpulan data dapat dilakukan melalui 

wawancara dengan nara sumber. 

 V.2.2. Saran Praktis 

Keberadaan film-film bertemakan kulit hitam bisa mengungkap 

persoalan rasisme yang mengakar. Diharapkan melalui penelitian ini, sikap 

dari semua masyarakat yang telah melihat film-film bertemakan kulit hitam 

dapat lebih terbuka dan menentang keras terhadap isu rasisme tersebut, dan 

pada akhirnya persoalan rasisme yang dapat terjadi dimana saja terutama di 

Amerika perlahan-lahan dapat berkurang dan berakhir terutama di kalangan 

kulit hitam. 
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